
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 
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Lampiran 1. Lembar inspeksi level-1 lightning arrester 

 



 

56 

 

 

Lampiran 2. Lembar hasil pemeliharaan pengujian lightning arrester 
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Lampiran 3. Standarisasi penetapan spesifikasi lightning arrester 

 

 

 

NO 

 

SPESIFIKASI 

 

SATUAN 

Tegangan Sistem (kV) 

66 150 275 500 

 

1 
 

Sistem pembumian titik netral 

 
Pembumian dengan 

resistans tinggi (non- 
effective) 

 

Pembumian langsung (solid / effective) 

2 Lama arus gangguan Detik ≤ 10 ≤1 

3 Tegangan pengenal (Ur)** kV ≥ 72 ≥ 138 ≥ 240 ≥ 420 

 

4 Tegangan operasi maksimum 

kontinu 

(MCOV) (Uc)** 

 

kV 
 

≥ 57.6 
 

≥ 110.4 
 

≥ 192 
 

≥ 336 

 

5 
 

Tipe selubung 

 
Polimer (molded case) / keramik untuk pemasangan outdoor 

Enclosure untuk pemasangan GIS 

6 Bahan terminal 

fase/pembumian 

 
Stainless steel / aluminium 

7 Frekuensi pengenal (Fr) Hz 50 

 

8 Tegangan tertinggi untuk 

peralatan (Um) 

 

kV 
 

72,5 
 

170 
 

300 
 

550 

 

9 Arus pelepasan nominal 

pengenal 

(8/20 µs) (In) 
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9.1 
Untuk area dengan jumlah 

hari guruh 

< 91 hari ( IKL < 25% )* 

  

 
- 

Pada GI, dan 
pembangkit atau 
ujung kabel 
outdoor 

kA 

20 

  

- 

Pada proteksi 

tegangan lebih 
trafo dan 

transmission line 
arrester 

 

kA 
 

10 
 

20 

 

9.2 

Untuk area dengan jumlah 

hari guruh 

> 91 hari ( IKL > 25%)* 

   

 - Pada GI, dan 

pembangkit atau ujung 

kabel outdoor 

kA 20 

  

- 

Pada proteksi tegangan 

lebih trafo dan 

transmission line 

arrester 

 

kA 

 

≥ 10 

 

20 

10 Kelas  
 

 

10.1 

Untuk area dengan jumlah 

hari guruh 

< 91 hari ( IKL < 25% )* 

 

 

 

- Pada GI, dan 

pembangkit atau ujung 

kabel outdoor 

 4 5 
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- 

Pada proteksi tegangan 

lebih trafo dan 

transmission line 

arrester 

 
 

3 

 

4 

 

10.2 

Untuk area dengan jumlah 

hari guruh 

> 91 hari ( IKL > 25%)* 

  

 

- Pada GI, dan 

pembangkit atau ujung 

kabel outdoor 

 ≥ 4 5 

 

 

- 

Pada proteksi tegangan 

lebih trafo dan 

transmission line 

arrester 

 
 

≥ 3 

 

4 

 

11 

Kemampuan hubung singkat 

selubung untuk 0,2 detik 
 

kA rms 

 

≥ 31,5 

 

≥ 40 

12 
Tegangan residu maksimum 

  

 
- Dengan arus impuls 

petir (8/20 µs) 
kV < 203 < 406 < 700 < 1068 

 

 

- 
Dengan impuls 

pensaklaran (30/60 µs) 

1000 A untuk 10 kA 

dan 2000 A untuk 20 

kA 

 

kV 

 

< 183 

 

< 365 

 

< 630 

 

< 961 

13 Kekuatan elektrik selubung 
   

 

 

- Tegangan ketahanan 

impuls (1,2/50 µs) 

 

kVp 

 

≥ 325 

 

≥ 750 

 

≥ 1050 

 

≥ 1550 
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- Tegangan ketahanan AC 

kering (1 menit) 

 

kV 

 

≥ 200 

 

≥ 390 

 

≥ 850 

 

≥ 1175 

 

14 

 

Jarak rambat insulator fase 

ke bumi 

   

 
- Polusi berat*** Mm ≥ 1813 ≥ 4250 ≥ 7500 ≥ 13750 

 
- Polusi sangat berat **** Mm ≥ 2248 ≥ 5270 ≥ 9300 ≥ 17050 

 

15 Beban mekanis 

sesaat yang 

dispesifikasikan 

(SSL) ***** 

 

N 

 

≥ 2628 

 

≥ 2289 

 

≥ 2473 

 

≥ 1145 

 

16 
Beban mekanis jangka 

panjang yang 

dispesifikasikan (SLL) 

 

N 

 

40% x SSL untuk arrester porselen dan ≥ 40% x SSL untuk arrester polimerik 

 

17 
Beban perusakan rata-

rata (untuk arrester 

porselen dan cast resin) 

(MBL) 

 

N 

 

≥ 1,2 x SSL 

(Sumber : SPLN T5.007: 2014) 

*** Untuk penggunaan di daerah perkotaan dan pedesaan yang jauh dari polusi industri, tepi pantai dan pegunungan dengan tingkat kelembaban yang tinggi. 

**** Untuk penggunaan di daerah yang dekat dengan polusi industri, tepi pantai dan pegunungan dengan tingkat kelembaban yang tinggi. 

*****  Untuk penggunaan pada daerah dengan frekuensi gempa yang tinggi perlu dipertimbangkan nilai yang lebih tinggi 
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Lampiran 4. hasil pengukuran thermovisi bay trafo daya #1 

PT PLN ( PERSERO ) WILAYAH SULSEL, 

SULTRA & SULBAR UNIT PELAYANAN 

TRANSMISI SULSEL, SULTRA & SULBAR 

HASIL PENGUKURAN THERMOVISI 

BAY TRAFO 

TRAGI : TELLO 

GARDU INDUK    : TELLO 150 KV 

NAMA BAY : TRAFO DISTRIBUSI #1 

TANGGAL : 13 JUNI 2021 

JAM : 20.00 

PELAKSANA : SUKRI / ANTO 

TEMP AMBIENT : 33 OC 

 
 
 

NOMOR 

TITIK 

 
 
 

NAMA PERALATAN YANG 

DIPERIKSA 

 
 

 
PHASE 

 
ARUS (Ampere) 

 
HASIL THERMOVISI 

KENAIKAN 

TEMPERATUR 

TERHADAP 

TEMPERATUR 

AMBIENT 

(0C) 

 
 

 
KONDISI AREA AREA 

Saat 

Thermovisi 

 
Maks 

 
Klem 

 
Konduktor 

 

1 

 

NGR Sisi Bawah 

R 68 300  

35.5 

 

0.000 

 

BAIK S 68 300 

T 68 300 

 

2 

 

NGR Sisi Tengah 

R 68 300  

36.1 

 

0.000 

 

BAIK S 68 300 

T 68 300 

 

3 

 

NGR Sisi Atas 

R 68 300  

36.4 

 

0.000 

 

BAIK S 68 300 

T 68 300 

 

 
4 

 

 
Konservator Sisi Atas 

 

R 68 300 
 

 
36.5 

 

 
0.000 

 

 
BAIK 

 

S 68 300 

 

T 68 300 

 

 
5 

 

 
Konservator Sisi Samping 

 

R 68 300 
 

 
35 

 

 
0.000 

 

 
BAIK 

 

S 68 300 

 

T 68 300 

 

 
6 

 

 
Konservator Sisi Tengah 

 

R 68 300 
 

 
36.5 

 

 
0.000 

 

 
BAIK 

 

S 68 300 

 

T 68 300 

 

 
7 

 

 
Konservator Sisi Bawah 

 

R 68 300 
 

 
38.8 

 

 
0.000 

 

 
BAIK 

 

S 68 300 

 

T 68 300 

 

 
8 

 

 
Pipa Konservator 

 

R 68 300 
 

 
39 

 

 
0.000 

 

 
BAIK 

 

S 68 300 

 

T 68 300 

 

 
9 

 

 
Pipa Konservator setelah bucholz 

 

R 68 300 
 

 
38.7 

 

 
0.000 

 

 
BAIK 

 

S 68 300 

 

T 68 300 

 

10 

 

OLTC Sisi Samping Belakang Atas 

R 68 300  

39.1 

 

0.000 

 

BAIK S 68 300 

T 68 300 
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11 

 
OLTC Sisi Samping Belakang 

Tengah 

R 68 300  

39.2 

 

0.000 

 

BAIK S 68 300 

T 68 300 

 

12 

 

OLTC Sisi Samping Belakang Bawah 

R 68 300  

39.5 

 

0.000 

 

BAIK S 68 300 

T 68 300 

 

13 

 

MAINTANK Sisi Samping Bawah 

R 68 300  

40 

 

0.000 

 

BAIK S 68 300 

T 68 300 

 

14 

 

MAINTANK Sisi Samping Tengah 

R 68 300  

40.1 

 

0.000 

 

BAIK S 68 300 

T 68 300 

 

15 

 

MAINTANK Sisi Samping Atas 

R 68 300  

40.8 

 

0.000 

 

BAIK S 68 300 

T 68 300 

 

16 

 

Radiator 

R 68 300  

40.5 

 

0.000 

 

BAIK S 68 300 

T 68 300 

 

17 

 

Isolator Bushing Primer Sisi Bawah 

R 68 300 38.9 0.000 BAIK 

S 68 300 38.7 0.000 BAIK 

T 68 300 38.6 0.000 BAIK 

 

18 

 

Isolator Bushing Primer Sisi Tengah 

R 68 300 38.4 0.000 BAIK 

S 68 300 38.7 0.000 BAIK 

T 68 300 38 0.000 BAIK 

 

19 

Sambungan pada R 68 300 38.9 39.9 0.000 BAIK 

Bushing Primer S 68 300 37.7 38.7 0.000 BAIK 

 
T 68 300 38.3 39.3 0.000 BAIK 

 

20 

 

Sambungan pada LA 

R 68 300 38.7 39.7 0.000 BAIK 

S 68 300 38.4 39.4 0.000 BAIK 

T 68 300 39.5 39.5 0.000 BAIK 

 

21 

Sambungan pada R 68 300 38.9 39.9 0.000 BAIK 

CT (In) S 68 300 38.9 38.9 0.000 BAIK 

 
T 68 300 38.7 38.7 0.000 BAIK 

 

22 

Sambungan pada R 68 300 37.7 38.7 0.000 BAIK 

CT (Out) S 68 300 38.3 39.3 0.000 BAIK 

 
T 68 300 37.6 38.6 0.000 BAIK 

 

23 

Sambungan pada R 68 300 38.7 39.7 0.000 BAIK 

PMT (In) S 68 300 38.9 39.9 0.000 BAIK 

 
T 68 300 38 39 0.000 BAIK 

 

24 

Sambungan pada R 68 300 39 40 0.000 BAIK 

PMT (Out) S 68 300 38.5 39.5 0.000 BAIK 

 
T 68 300 39.3 40.3 0.000 BAIK 

 

25 

Sambungan antara R 68 300 39 40 0.000 BAIK 

Konduktor PMT ke S 68 300 39.3 40.3 0.000 BAIK 

Auxiliary Bus T 68 300 39.2 40.2 0.000 BAIK 

 

26 

Sambungan antara R 68 300 38 39 0.000 BAIK 

Auxiliary Bus ke S 68 300 38.7 38.7 0.000 BAIK 

Konduktor PMT T 68 300 38.4 39.4 0.000 BAIK 

 

27 

Sambungan antara R 68 300 38.9 39.9 0.000 BAIK 

Auxiliary Bus dgn S 68 300 38.7 39.7 0.000 BAIK 

Konduktor PMS I & II T 68 300 39.1 40.5 0.000 BAIK 
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28 

Sambungan antara R 68 300 39 40 0.000 BAIK 

Konduktor dengan S 68 300 39.4 40.4 0.000 BAIK 

PMS Bus I / Bus II T 68 300 39.6 40.6 0.000 BAIK 

 

29 

Sambungan pada R 68 300 39.8 40.8 0.000 BAIK 

PMS Bus II (In) S 68 300 39.9 40.9 0.000 BAIK 

 
T 68 300 40.3 41.3 0.000 BAIK 

 

30 

Kontak Utama 
 68      

PMS Bus II 
 68      

  68      

 

31 

Sambungan pada 
 68      

PMS Bus II (Out) 
 68      

  68      

 

32 

Sambungan antara 
 68      

Bus Bar II dengan 
 68      

Konduktor PMS Bus II 
 68      

 

33 

Sambungan pada R 68 300 38.5 39.5 0.000 BAIK 

PMS Bus I (In) S 68 300 38.8 39.8 0.000 BAIK 

 
T 68 300 38.9 39.9 0.000 BAIK 

 

34 

Kontak Utama R 68 300 39.3 40.3 0.000 BAIK 

PMS Bus I S 68 300 38.9 39.9 0.000 BAIK 

 
T 68 300 39.2 40.2 0.000 BAIK 

 

35 

Sambungan pada R 68 300 38.5 39.5 0.000 BAIK 

PMS Bus I (Out) S 68 300 38.4 39.4 0.000 BAIK 

 
T 68 300 38.9 39.9 0.000 BAIK 

 

36 

Sambungan antara R 68 300 39.1 40 0.000 BAIK 

Bus Bar I dengan S 68 300 39.2 40.2 0.000 BAIK 

Konduktor PMS Bus I T 68 300 39.6 40.6 0.000 BAIK 

 
Keterangan : 

  

CATATAN : 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………….................. 

 

Approval                Pelaksana 

 

 

( H. IDHAM PAWETA )                       ( SUKRI / ANTO ) 
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Lampiran 5. Nama plate lightning arrester pada transformator daya #1 

 

 

 

Lampiran 6. Dokumentasi hasil pengujian tahanan isolasi fasa R, S, T

 

 

 

 

 

 



 

65 

 

 

Lampiran 7. Dokumentasi hasil pengujian tahanan pentanahan fasa R, S, T  
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Lampiran 8. Dokumentasi hasil pengujian surge counter R, S, T 
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Lampiran 9. Dokumentasi hasil pengujian thermovisi R, S, T 
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Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan HAR Bay Transformator #1 GI Tello 150 kV 
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Lampiran 11. Lembar konsultasi Tugas Akhir pengarah utama 
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Lampiran 12. Lembar konsultasi Tugas Akhir pengarah pendamping 
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Lampiran 13. Berita Acara Pelaksanaan Ujian Sidang Laporan Tugas Akhir 
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